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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah matematrika 

pada soal berbasis literasi numerasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan subyek peneltiian ini 

adalah siswa kelas VIII MTs Nurul Iman. Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara triangulasi 

sumber dari ke tiga sumber diatas. Teknik analisis datanya dilakukan dengan Reduksi data dilakukan untuk 

menyeleksi data yang hanya diperlukan untuk analisis data agar lebih mudah, penyajian data meliputi 

pengklasifikasian dan identifikasi data yaitu menuliskan data yang terorganisir dan terkategori, kemudian peneliti 

mencoba untuk menarik kesimpulan berdasarkan tema dengan tujuan untuk menemukan makna dari data yang 

telah dikumpulkan. Berdasarkan  hasil  temuan  penelitian  yang  diperoleh,  dapat  disimpulkan  bahwa  (1)  Siswa 

berkemampuan  matematika  tinggi  dapat  memenuhi  empat  indikator  kemampuan  berpikir  kritis dalam   

memecahkan   masalah soal berbasis literasi numerasi,   yaitu   mampu   merumuskan   pokok-pokok   

permasalahan   dan mengungkapkan   fakta   yang   ada,   mampu   mendeteksi   bias   dan   menentukan   konsep   

untuk menyelesaikan soal, mampu mengerjakan soal sesuai rencana, mampu memeriksa kembali jawaban, 

menggunakan  cara  lain,  dan  menarik  kesimpulan.  (2)  Siswa  berkemampuan  matematika  sedang dapat  

memenuhi  2  indikator  kemampuan  berpikir  kritis  dalam  memecahkan  masalah soal berbasis literasi numerasi,  

yaitu mampu  merumuskan  pokok-pokok  permasalahan  dan  mengungkapkan  fakta  yang  ada,  mampu 

menyelesaikan  soal  dan mampu  mengerjakan  soal sesuai   rencana. 

Kata kunci : Berpikir Kritis;Pemecahan Masalah;Literasi Numerasi 

 

Abstract 

This study aims to analyze critical thinking skills in solving mathematical problems on numeracy literacy-based 

questions. This study uses tests, interviews and documentation as data collection techniques. The tests use 

literacy-based questions combined with indicators in critical thinking skills. To test the credibility of the data, it 

is done by triangulating sources from the three sources above. While the data analysis technique is done by data 

reduction, it is done to select data that is only needed for data analysis to make it easier, data presentation includes 

classifying and identifying data, namely writing organized data and categorized, then the researcher tries to draw 

conclusions based on the theme with the aim of finding meaning from the data that has been collected. Based on 

the results of the research findings obtained, it can be concluded that (1) Students with high mathematical abilities 

can fulfill the four indicators of critical thinking skills in solving numeracy literacy-based problem questions, 

namely being able to formulate the main issues and express existing facts, be able to detect bias and determine 

concepts for solving problems, being able to work on questions according to plan, being able to check answers 

again, use other methods, and draw conclusions. (2) Students with moderate mathematical abilities can fulfill 2 

indicators of critical thinking skills in solving numeracy literacy-based problems, namely being able to formulate 

the main issues and express existing facts, be able to solve questions and be able to work on questions according 

to plan 
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PENDAHULUAN  

  

     Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki peran penting dan paling erat kaitannya dengan 

berbagai masalah dari aspek kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran matematika perlu untuk diberikan 

kepada seluruh peserta didik agar dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis, dan kreatif serta kemampuan belajar secara mandiri maupun dapat bekerjasama dengan teman 

Nurhafsari,dkk (2018). Masalah matematika adalah suatu masalah dalam bentuk soal matematis yang 

harus dicari solusi yang tepat dan benar melalui prosedur pemecahan secara sistematis dan proses 

berpikir yang logis dalam memahami  konsep  maupun  strategi  yang  digunakan Indrawatiningsih, 

N.dkk ( 2019)  

     Pemecahan masalah adalah usaha yang dilakukan untuk memperoleh sebuah solusi dari persoalan 

yang dihadapi melalui kemampuan kognitif, keterampilan, dan pemahaman yang dimiliki sebelumnya 

(Akhiruddin,dkk, 2019; Hidayat, A. dkk, 2019,). Lebih  lanjut Christiyanto, D. Y., dkk (2018) 

mengatakan bahwa pemecahan  masalah adalah suatu proses  kemampuan  kognitif  dengan cara 

menganalisis, menjelaskan, bernalar, memprediksi, mempertimbangkan dan melakukan introspeksi diri 

dengan melibatkan kemampuan beprikir kritis untuk menyelesaikan persoalan non rutin melalui strategi 

yang  tepat  dan  benar. Sejalan  dengan  hal  tersebut Rahman, M. M.(2019) menjelaskan  bahwa  

pemecahan masalah  adalah  proses  melibatkan  pengamatan  sistematis  dan  berpikir  kritis  untuk 

menemukan penyelesaian  yang  tepat  demi  mencapai  tujuan  yang  diinginkan. Dengan adanya  

kemampuan pemecahan masalah yang baik maka akan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

     Menurut Adinda,A(2016) menyatakan orang yang mampu berpikir kritis adalah orang yang mampu 

menyimpulkan apa yang diketahuinya, mengetahui cara menggunakan informasi untuk memecahkan 

permasalahan, dan mampu mencari sumber-sumber informasi yang relevan sebagai pendukung 

pemecahan masalah. Dengan pembelajaran matematika yang inovatif diharapkan siswa menjadi pribadi 

pemikir kritis yang dapat dilihat dari keterampilannya menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, 

menyimpulkan, menjelaskan apa yang dipikirkannya dan membuat keputusan dalam menyelesaikan 

masalah Polya (Allaci, C. M.2010; Abdullah, I. H.,2013). 

     Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru matematika yang telah  dilakukan 

di MTs Plus Nurul Iman, didapatkan bahwa ada beberapa masalah yang dihadapi oleh siswa   dalam 

mengikuti pembelajaran matematika salah satunya yaitu rendahnya hasil belajar siswa  disebabkan 

permasalahan tersebut antara lain : Siswa kurang belajar kembali di rumah terkait materi yang diberikan 

guru di sekolah, yang mengakibatkan Siswa banyak yang tidak siap sebelum pembelajaran dimulai 

sehingga siswa ketika dikasi soal, siswa tidak mampu untuk menyelesaikan soal sesuai dengan urutan 

penyelesaian soal matematika yang diberikan oleh guru. Hal ini sejalan dengan pendapat dari 

Fatmawati,dkk (2014) menyatakan bahwa siswa kurang memiliki perencanaan yang sistematis untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. Dari kedua hal tersebut menunjukan bahwa proses 

berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah masih perlu untuk ditingkatkan.  Literasi  numerasi  

merupakan  bagian  dari  matematika,  dalam  hal  komponen  literasi numerasi  diambil  dari  cakupan  

matematika  di  dalam  kurikulum  2013 Stiadi, E. (2022)..  Salah  satu  cakupan matematika  dalam  

kurikulum  2013  adalah  bilangan Kementerian  Pendidikan dan Kebudayaan (2017).     
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     Bertitik tolak dari hal tesebut, maka peneliti mencoba melakukan penelitian mengenai Analisis 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pemecahan Masalah Pada soal Berbasis Literasi mengingat  

belum  ada yang  melaksanakan  penelitian ini. Oleh sebab itu, peneliti akan mengadakan penelitian 

dengan tujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan 

masalah matematika pada soal literasi numerasi serta melihat efektifitas dalam proses pembelajaran 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatatif karena sejalan dengan tujuan penelitian yaitu 

ingin menganalisis proses berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah matematika pada soal 

berbasis literasi numerasi. Kualitatif  merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis ataupun lisan dari perilaku orang-orang yang diamati yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain-lain. Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif 

yang memaparkan secara apa adanya dari hasil penelitian tanpa ada yang diubah. 

Pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan teknik wawancara, tes, dan 

dokumentasi. (1) Wawancara digunakan untuk meperjelas hasil tes kemampuan berpikir kritis 

menggunakan soal literasi numerasi. (2) Tes digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

dalam memecahkan masalah dengan menggunakan soal litearsi numerasi. (3) Dokumentasi dalam 

penelitian ini dalam bentuk foto kegiatan penelitian dari pratindakan sampai siklus terakhir serta 

dokumen pendukung penelitian lainnya sebagai bukti bahwa peneltian ini benar-benar dilaksanakan. 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui 

beberapa sumber data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 

selanjutnya diminta kesepakatan (member check). Dengan tiga sumber data yaitu tes tulis, Wawancara 

dan dokumentasi. teknik analisis datanya dilakukan dengan Reduksi data dilakukan untuk menyeleksi 

data yang hanya diperlukan untuk analisis data agar lebih mudah, penyajian data 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
     Penelitian ini telah dilaksanakan di MTs Plus Nurul Iman bertempat, Materi dalam penelitian ini 

adalah Barisan dan deret. selanjutnya peneliti memberikan tes berupa soal berbasis literasi numerasi  

kepada siswa untuk mengukur kemampuan berpikir kritis pada materi barisan dan deret. Setelah tes 

dilaksanakan, peneliti memperoleh data skor dari hasil tes. Adapun hasil dari tes tersebut didapatkan 

skor sebagai berikut:  

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Kerja Siswa Kelas VIII MTs Plus Nurul Iman 

Nama 

Siswa 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Total % Kategori 

I A E I I A E I I A E I 

S1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 19 39,5833 sedang 

S2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 18 37,5 sedang 

S3 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 20 41,6667 sedang 

S4 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 19 39,5833 sedang 

S5 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 17 35,4167 sedang 

S6 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 18 37,5 sedang 

S7 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 16 33,3333 sedang 

https://doi.org/10.33369/jp2ms.7.1.106-117


Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS) eISSN 2581-253X 

Volume 7, No.1, April 2023, pp : 106-117  

DOI: https://doi.org/10.33369/jp2ms.7.1.106-117   

 

109 

Nuraina, Rohantizani 

Analisis Miskonsepsi Siswa Menggunakan           Certainty Of Response Index (CRI) Pada Materi Turunan Di SMA 

Negeri 1 Muara Batu 

S8 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 17 35,4167 sedang 

S9 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 22 45,8333 sedang 

S10 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 20 41,6667 sedang 

S11 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 4 1 19 39,5833 sedang 

S12 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 4 1 20 41,6667 sedang 

S13 4 4 4 4 2 1 2 2 2 1 4 1 31 64,5833 tinggi 

S14 3 1 2 2 3 3 2 2 4 2 4 4 32 66,6667 tinggi 

S15 4 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 24 50 sedang 

S16 2 1 2 1 3 1 2 1 4 4 4 1 26 54,1667 tinggi 

S17 3 1 2 1 2 1 2 1 4 3 4 1 25 52,0833 tinggi 

S18 3 1 2 2 3 2 2 2 4 1 4 1 27 56,25 tinggi 

S19 2 1 1 1 3 3 2 1 2 2 2 1 21 43,75 sedang 

S20 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 4 34 70,8333 tinggi 

S21 3 1 2 1 3 3 2 1 4 3 4 1 28 58,3333 tinggi 

S22 3 1 2 2 3 2 2 1 4 1 4 4 29 60,4167 tinggi 

S23 3 1 2 1 1 1 2 1 3 3 4 1 23 47,9167 sedang 

S24 3 1 2 2 1 1 1 2 3 3 4 1 24 50 sedang 

S25 4 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 26 54,1667 tinggi 

S26 3 1 2 2 3 1 2 1 2 1 2 1 21 43,75 sedang 

S27 3 1 3 4 3 3 2 2 3 1 2 2 29 60,4167 tinggi 

S28 2 1 2 1 3 2 2 1 3 2 2 2 23 47,9167 sedang 

S29 3 1 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 31 64,5833 tinggi 

S30 3 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 25 52,0833 tinggi 

S31 3 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 19 39,5833 sedang 

S32 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 19 39,5833 sedang 

S33 2 1 3 4 3 2 2 1 2 1 2 1 24 50 sedang 

S34 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 19 39,5833 sedang 

S35 2 1 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 24 50 sedang 

S36 4 4 3 2 3 2 2 1 3 3 4 4 35 72,9167 tinggi 

S37 3 1 2 2 3 2 2 2 3 3 4 4 31 64,5833 tinggi 

S38 4 1 2 1 3 2 2 1 3 1 4 1 25 52,0833 tinggi 

S39 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 17 35,4167 sedang 

S40 4 1 2 1 3 3 2 1 4 3 4 1 29 60,4167 tinggi 

Keterangan: 

I : Interpretasi 

A : Analisis 

E : Evaluasi 

I : Inferensi 

Tabel di atas menunjukan persentase analisis berpikir kritis yang dilakukan oleh siswa  pada setiap butir 

soal. Dilihat dari kategori indicator kemampuan berpikir kritis siswa yang mendapat kategori sedang 

sebanyak 24 siswa sedangkan siswa yang mendapat kategori tinggi sebanyak 16 siswa.  
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Pembahasan  

4.1 Interpretasi  

     Pada soal nomor 1 Siswa  diminta untuk menyelesaikan permasalahan sebagai berikut: 

Selvi naik taksi dari Kota A ke Kota B yang berjarak 9 kilometer. Besarnya argo taksi adalah Rp8.000,00 

untuk 1 kilometer pertama, kemudian bertambah Rp700,00 tiap 100 meter selanjutnya. Besarnya ongkos 

taksi yang harus dibayar Selvi 

Komponen Literasi Numerasi= Menggunakan pecahan, desimal, persen, dan perbandingan 

     Pada  soal 1 tahapan interpretasi, siswa yang mampu menyelesaikan masalah berdasarkan indicator 

kemampuan berpikir kritis pada soal berbasis literasi numerasi sebanyak 6 siswa sangat tinggi sedangkan 

yang lain ada yang tidak menuliskan diketahui pada proses memahami masalah dan ada juga yang 

menuliskan diketahui tetapi masih salah tidak merincikan nilai a dan b nya.berikut salah satu sampel 

jawaban siswa sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Siswa yang menjawab soal dengan benar dan sesuai dengan indicator interpretasi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Siswa yang menjawab soal kurang tepat sesuai dengan indicator interpretasi 

     Pada soal nomor 2 Siswa  diminta untuk menyelesaikan permasalahan sebagai berikut: Pak Artus 

seorang peternak ayam. Ia mengumpulkan telur ayam sebanyak 30.000 butir selama 2 bulan. Banyak 

telur yang Pak Artus kumpulkan membentuk barisan aritmetika. Pada hari pertama ia mengumpulkan 

telur ayam sebanyak 50 butir. Berapa butir telur yang Pak Artus kumpulkan pada hari terakhir? 

Komponen Literasi Numerasi= Menggunakan pecahan dan perbandingan 

     Pada soal nomor 2 tahapan interpretasi, siswa yang mampu menyelesaikan masalah berdasarkan 

indicator kemampuan berpikir kritis pada soal berbasis literasi numerasi sebanyak 19 siswa pada 

kategori tinggi sedangkan yang lain, ada yang tidak menuliskan diketahui pada proses memahami 

masalah dan ada juga yang menuliskan diketahui tetapi lupa menuliskan suku pertamanya.berikut salah 

satu sampel jawaban siswa sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Siswa yang menjawab soal dengan benar dan sesuai dengan indicator interpretasi 
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Gambar 4. Siswa yang menjawab soal belum sesuai dengan indicator interpretasi 

     Pada soal nomor 3  Siswa  diminta untuk menyelesaikan permasalahan sebagai berikut: 

Hasil panen ikan lele dari kolam pak Ahmad meningkat secara geometri, yaitu 2 kg setiap harinya. Pada 

hari minggu pak Ahmad panen lele sebanyak 6 kg. Hasil panen lele pada hari Jumat berikutnya adalah  

Komponen Literasi Numerasi= Mengestimasi dan menghitung dengan bilangan bulat 

Soal nomor 3 tahapan interpretasi, siswa yang mampu menyelesiakna soal ini berdasarkan interpretasi 

sebanyak 7 siswa yang memperoleh kreteria sangan tinggi, sedangkan yang lainnya mendapat kategori 

di bawahnya dikarenakan ada yang menuliskan diketahui pada proses memahami masalah tetapi masih 

salah,kemudian ada siswa yang belum lengkap jawaban pada hasil yang diketaui. berikut sampel 

jawaban siswa sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Siswa yang menjawab soal sudah benar tapi masih belum lengkap 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. siswa yang menjawab soal hanya menuliskan symbol saja tampa penjelasan 

 

 

4.2 Analisis 

     Pada soal nomor 1 tahapan Analisis, siswa yang mampu menyelesaikan masalah berdasarkan 

indicator kemampuan berpikir kritis pada soal berbasis literasi numerasi sebanyak 2 siswa pada kategori  

sangat tinggi sedangkan yang lain berada pada kategori tinggi sedang dan rendah, hal ini di karenakan 

siswa ada siswa yang tidak menuliskan proses merencanakan masalah  yaitu menuliskan apa yang di 

Tanya dan ada sebagian siswa yang menulis apa yang di Tanya tetapi kurang lenkap. berikut sampel 

jawaban siswa sebagai berikut: 

 

 

 

 

https://doi.org/10.33369/jp2ms.7.1.106-117


Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS) eISSN 2581-253X 

Volume 7, No.1, April 2023, pp : 106-117  

DOI: https://doi.org/10.33369/jp2ms.7.1.106-117   

 

112 

Nuraina, Rohantizani 

Analisis Miskonsepsi Siswa Menggunakan           Certainty Of Response Index (CRI) Pada Materi Turunan Di SMA 

Negeri 1 Muara Batu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. siswa yang tidak menuliskan apa yang di Tanya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. siswa yang  menuliskan apa yang di Tanya tetapi tidak lengkap 

     Soal nomor 2 tahapan Analisis, siswa yang mampu menyelesaikan masalah berdasarkan indicator 

kemampuan berpikir kritis sangat tinggi tidak ada, sedangkan yang lain berada pada kategori tinggi 

sedang dan rendah, hal ini diakibatkan banyak siswa yang lebih memfokuskan ke proses menyelesaikan 

masalah dan tidak menuliskan apa yang di Tanya atau dalam kemampuan berpikir kritis masuk dalam 

tahapan analisis.  

     Soal nomor 3 tahapan Analisis, siswa yang mampu menyelesaikan masalah berdasarkan indicator 

kemampuan berpikir kritis sangat tinggi sebanyak 1 orang siswa, sedangkan yang lain berada pada 

kategori tinggi sedang dan rendah, sama halnya dengan soal nomor 2 ada sebagian siswa yang langsung 

meneyelesaikan masalah tampa menganalisis terlebih dahulu, dan ada sebagian juga yang menganalisis 

tetapi masih belum lengkap, berikut sampel jawaban siswa. 

 

 
Gambar 9. siswa yang  menuliskan apa yang di Tanya tetapi tidak lengkap 

 

4.3 Evaluasi 

     Pada soal nomor 1 tahapan Evaluasi, siswa yang mampu menyelesaikan masalah berdasarkan 

indicator kemampuan berpikir kritis pada soal berbasis literasi numerasi sebanyak 1 siswa pada kategori  

sangat tinggi, sedangkan yang lain berada pada kategori tinggi,sedang dan rendah, hal ini disebebkan 

karna siswa dapat menyelesaikan soal tetapi dalam prose menyelesaikan masalahnya ada yang kurang 

tepat, sehingga membuat jawaban dari banyak yang tidak benar. Berikut sampel jawaban siswa. 
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Gambar 10. siswa yang  menyelesaikan masalah tetapi tidak benar 

     Pada soal nomor 2 tahapan Evaluasi, siswa yang mampu menyelesaikan masalah berdasarkan 

indicator kemampuan berpikir kritis pada soal berbasis literasi numerasi tidak ada yang menjawab 

dengan benar, dikarenakan siswa bisa menyelesaikan masalah tetapi masih kurang tepat dan tidak benar, 

sebagian siswa masih tidak paham dengan operasi pecahan, lupa dengan rumus dan juga masih bingung 

menuliskan kembali angka pada rumus yang diketahui. Berikut sampel jawaban dari siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. siswa yang belum memahami operasi hitung pecahan 

     Pada soal nomor 3 tahapan Evaluasi, siswa yang mampu menyelesaikan masalah berdasarkan 

indicator kemampuan berpikir kritis pada soal berbasis literasi numerasi  sebanyak 16 yang menjawab 

dengan benar dan mendapat kategori sangat tinggi. , sedangkan yang lain berada pada kategori 

tinggi,sedang dan rendah, hal ini dikarenakan  sebagian siswa menjawab soal belum benar karena efek 

dari belum tepatya apa yang di ketahui dari soalnya.berikut sampel jawaban siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. siswa yang belum benar jawabannya, efek dari salah yang diketahu dari soal 
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4.4 Inferensi 

     Pada soal nomor 1 tahapan inferensi, siswa yang mampu menyelesaikan masalah berdasarkan 

indicator kemampuan berpikir kritis pada soal berbasis literasi numerasi sebanyak 4 siswa pada kategori  

sangat tinggi, sedangkan yang lain berada pada kategori tinggi,sedang dan rendah, hal ini di karenakan 

sebagian siswa menganggap proses memeriksa kembali pada pemecahan masalah itu tidak penting karna 

sudah ada jawabannya pada indicator evaluasi proses berpikir kritis.sebagian menganggap memeriksa 

kembali atau proses inferensi proses berpikir kritis itu penting karna menyimpulkan jawaban dari soal 

nomor 1. Berikut sampel jwaban siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. siswa yang menggap perlu adanya kesimpulan jawaban soal nomor 1 

Pada soal nomor 2 tahapan inferensi, siswa yang mampu menyelesaikan masalah berdasarkan indicator 

kemampuan berpikir kritis pada soal berbasis literasi numerasi stidak ada yang mendapat  kategori  

sangat tinggi, sedangkan yang lain berada pada kategori tinggi,sedang dan rendah, hal ini di karenakan 

sebagian siswa menganggap proses memeriksa kembali pada pemecahan masalah itu tidak penting karna 

sudah ada jawabannya pada indicator evaluasi proses berpikir kritis, dan sebagiannya lagi menuliskan 

kesimpualannya tetapi salah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. siswa yang menuliskan kesimpulan tetapi masih salah 
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     Pada soal nomor 3 tahapan inferensi, siswa yang mampu menyelesaikan masalah berdasarkan 

indicator kemampuan berpikir kritis pada soal berbasis literasi numerasi sebanyak 5 siswa yang 

mendapat  kategori  sangat tinggi, sedangkan yang lain berada pada kategori tinggi,sedang dan rendah. 

Hal ini dikarenakan sebagiannya siswa menuliskan kesimpualannya tetapi salah. 

Berdasarkan hasil kemampuan berpikir kritis di atas,terlihat bahwa peserta didik melakukan interpretasi 

dan analisis yang matang sebelum menjawab soal, yaitu dengan menentukan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan, selanjutnya mengevaluasi atau menyelesiakan masalah yang diberikan dan 

memberikan kesimpulannya.kendatipun ada beberapa siswa yang menemukan kendalanya dalam 

menyelesiakan soal literasi numerasi yang diberikan. Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh hasil 

kutipan wawancara dengan salah satu siswa siswa yaitu sebagai beriku: 

 

P: “Bagaimana cara anda dalam menjawab 3 soal literasi dan numerasi ?” 

S: “cara saya menjawab soal Pak, saya pahami dulu soalnya, terus saya tulis apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan” 

P:”Setalah itu apa yang kamu lakukan?” 

S:”saya buat rancangan, misalnya dari ketiga soal cerita, saya memasukan rumus deret aritmatika  dan 

geometri yang sudah saya ketahui, walaupun saya elum tau pasti apakah benar atau salah apa yang 

saya kerjakan!” 

P: ”setelah selesai menjawab soal, apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu kerjakan?” 

S: “yakinlah Pak!” 

P: “klo sudah yakin, berarti sudah mengeceknya kembali hasil perkerjaanmu?”. 

S: “sudah saya cek kembali pak, benar apa gk jawaban saya, tapi sebagaian saja saya cek, waktunya 

tidak  cukup”. 

     Berdasarkan hasil kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII MTs Plus Nurul Imana, didapati bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa sangat tinggi pada indicator evaluasi dan interpretasi pada soal literasi. 

Sedangankan kemampuan berpikir kritis rendah terletak  pada indicator analisis dan inferensi soal 

literasi. Hal ini  karena  capaian  siswa  berbeda-beda  setiap  aspek  kemampuan berpikir  kritis.   Sejalan 

dengan pendapat Nuryanti, Zubaidah, & Diantoro (2018) yang menyatakan kategori jawaban 

kemampuan berpikir kritis siswa tiap aspek bervariasi. 

     Melalui hasil penelitian  ini maka tenaga  pendidik perlu  memperhatikan  secara  serius  tentang 

perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Sejalan dengan pendapat Aghababaeian, Moghaddam, 

Nateghi, & Faghihi (2017) bahwa dengan mengembangkan kurikulum sesuai pembelajaran dalam sistem 

pendidikan maka dapat menjadi salah cara untuk mencapai dan mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Dengan demikian sejalan dengan pendapat Irawan, Rahardjo, & Sarwanto, (2017) bahwa 

guru harus berkompeten  dalam  memilih,  merancang,  mengembangkan  pembelajaran  dan 

memfasilitasi siswa untuk berlatih berpikir kritis. 

Simpulan 

     Berdasarkan  hasil  temuan  penelitian  yang  diperoleh,  dapat  disimpulkan  bahwa  (1)  Siswa 

berkemampuan  matematika  tinggi  dapat  memenuhi  empat  indikator  kemampuan  berpikir  kritis 

dalam   memecahkan   masalah soal berbasis literasi numerasi,   yaitu   mampu   merumuskan   pokok-

pokok   permasalahan   dan mengungkapkan   fakta   yang   ada,   mampu   mendeteksi   bias   dan   

menentukan   konsep   untuk menyelesaikan soal, mampu mengerjakan soal sesuai rencana, mampu 

memeriksa kembali jawaban, menggunakan  cara  lain,  dan  menarik  kesimpulan.  (2)  Siswa  

berkemampuan  matematika  sedang dapat  memenuhi  2  indikator  kemampuan  berpikir  kritis  dalam  

memecahkan  masalah soal berbasis literasi numerasi,  yaitu mampu  merumuskan  pokok-pokok  
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permasalahan  dan  mengungkapkan  fakta  yang  ada,  mampu menyelesaikan  soal  dan mampu  

mengerjakan  soal sesuai   rencana. 

Saran 

Sudah harus menjadi upaya guru agar lebih baik lagi dalam memaksimalkan dan megefektifkan 

pembelajaran dan melakukan pengujian dalam mengerjakan soal berbasis literasi numerasi. 
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